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ABSTRAK
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan di segala bidang, salah satu bidang
pendidikan yang memudahkan pendidik untuk bisa menggunakan media untuk menunjang proses
pembelajaran. Kita semua berada di era internet. Jadi, kita harus mengoptimalkan penggunaan
internet, apalagi, siswa kita adalah generasi digital. Mereka belajar segala hal dan mendapatkan
informasi dari internet terutama Facebook. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) penggunaan media sosial dalam proses belajar akuntansi efektif meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas XI IPS di SMA Sedes Sapientiae Semarang; (2) perbedaan hasil belajar Subjek
akuntansi menggunakan media sosial dan tidak menggunakan media sosial dalam proses
pembelajaran di kelas XI IPS SMA Sedes Sapientiae Semarang. Untuk mendapatkan hasil dalam
penelitian ini digunakan teknik analisis data yaitu uji normalitas, persamaan rata-rata dua dan untuk
pengujian hipotesisnya adalah Paired Sample T-test. Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media sosial Facebook efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI
SMA Sedes Sapientiae Semarang. Meningkatkan hasil belajar siswa yang rata-rata 48,33 menjadi
66,69. Selain itu, penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 0,001
antara hasil belajar siswa yang menggunakan media sosial Facebook dalam proses pembelajarannya
dengan tidak menggunakan media sosial Facebook. Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada
para guru untuk dapat menggunakan media sosial dalam pengajaran dan pembelajaran serta
menyediakan materi dan tugas sehingga umpan balik dapat sampai kepada siswa lebih cepat dan
membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Kata kunci : Pendidikan, mengajar dan belajar, media instruktional, media sosial, facebook, hasil
belajar siswa
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PENDAHULUAN
Pendidikan seseorang merupakan proses yang berlangsung lama, menurut Aristotle, pendidikan
berhubungan dengan tujuan seseorang. Sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan seseorang, maka
proses pembelajaran dalam pendidikan perlu dirancang secara baik dan benar agar dapat memberikan
pengaruh yang baik terhadap seseorang sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.
Dalam proses pembelajaran ada dua aspek penting, yaitu metode mengajar dan media pembelajaran
sebagai alat bantu pembelajaran. Peran dan fungsi media pembelajaran tidak boleh diremehkan,
karena proses pembelajaran yang berkualitas selalu menyediakan sumber belajar dan media
pembelajaran yang beragam dan berkualitas.
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media internet. Dengan
menggunakan internet dalam proses pembelajaran, maka pendidik tidak akan takut lagi ketinggalan
jaman atau takut kalah up to date dengan para peserta didiknya. Salah satu situs internet yang
digemari masyarakat adalah situs jejaring sosial. Menurut Kristanto dan Putri (2013), jejaring sosial
merupakan suatu layanan dari sebuah cakupan sistem software internet yang memungkinkan
penggunanya dapat berinteraksi dan berbagi data dengan pengguna yang lain dalam skala yang besar.
Berbagai macam situs jejaring sosial telah tersedia, seperti facebook, twitter, path, instagram,
pinterest, dll. Pertanyaan selanjutnya apakah situs jejaring sosial tersebut berdampak pada proses
pembelajaran seorang anak? Dampak terburuk dalam dunia pendidikan dengan adanya situs jejaring
sosial adalah mulai menurunnya minat belajar siswa, hal tersebut dikarenakan siswa lebih asik dengan
jejaring sosialnya dan mulai melalaikan kewajibannya untuk belajar, sehingga minat belajar siswa
mulai berkurang. Keadaan tersebut terjadi pula di SMA Sedes Sapientiae Semarang, dimana para
siswa setiap hari tidak pernah terlepas dari media sosial. Mulai dari pagi sampai dengan malam hari,
bahkan jam istirahat dapat mereka gunakan untuk membuka media sosial. Ada berbagai macam
aktivitas yang mereka lakukan di dalam media sosial, mengupload foto-foto mereka, membuat status
tentang apapun yang mereka inginkan, juga memberikan komentar pada foto dan status teman-teman
mereka. Hal yang terburuk jika hal tersebut dibiarkan terus menerus maka mereka lebih asik dengan
media sosial daripada prestasi mereka.
Media sosial yang paling banyak digunakan oleh semua anak di SMA Sedes Sapientiae
Semarang adalah Facebook. Beberapa dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan media sosial,
seperti dalam penelitian Riyadi (2011) memberikan hasil bahwa penggunaan Google Earth sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rahmadika (2014) dalam penelitiannya
tentang efektivitas penerapan jejaring sosial dalam meningkatkan hasil belajar siswa memberikan
hasil bahwa jejaring sosial efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Gonzales (2015) dalam artikelnya
yang berjudul Can Social Media Impact Learning? mengemukakan bahwa media sosial dapat
meningkatkan ketelibatan siswa, membuat lingkungan belajar menjadi lebih kolaboratif, dan
mengembangkan pengajaran dan pembelajaran.
Dari penelitian-penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa media sosial berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa, sehingga penelitian ini akan meneliti perbedaan hasil belajar mata pelajaran
Akuntansi dengan menggunakan media sosial dan tidak menggunakan media sosial di kelas XI IPS
SMA Sedes Sapientiae Semarang.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, menjadikan topik media
sosial ini penting bagi peneliti untuk diteliti lebih lanjut, pertanyaan penelitian akan dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan media sosial dalam proses pembelajaran mata pelajaran Akuntansi efektif
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS di SMA Sedes Sapientiae Semarang?
2. Apakah ada perbedaan hasil belajar mata pelajaran Akuntansi dengan menggunakan media sosial
dan tidak menggunakan media sosial dalam proses pembelajaran di kelas XI IPS SMA Sedes
Sapientiae Semarang?
METODE PENELITIAN
Definisi Dan Pengukuran Variabel
Media Sosial
Media yang digunakan guru untuk menyampaikan segala macam informasi berkaitan dengan materi
pembelajaran kepada siswa. Dalam hal ini media yang digunakan adalah media sosial Facebook.
Variabel ini diukur dengan dummy, 1 jika proses pembelajaran tidak menggunakan media sosial dan 2
jika proses pembelajaran menggunakan media sosial.
Hasil Belajar Siswa
Prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa dalam bentuk tugas dan ulangan yang dinyatakan dalam
nilai.
Jenis Dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen quasi experiment, yaitu penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan seluruh subjek dalam kelompok belajar dan bukan subjek yang
diambil secara acak. Dalam rancangan ini menggunakan kelompok subjek yang telah terbentuk secara
wajar. Pada penelitian ini digunakan Pretest Posttest–Nonequivalent Control Grup Desaign, yaitu
proses pembelajaran yang terlebih dahulu subjek diberi pretest, kemudian diterapkan perlakuan dan
pada akhir pembelajaran dilakukan post-test. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang akan
diberikan dua perlakuan yang berbeda, yaitu kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan
media sosial dalam proses pembelajaran, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media sosial
dalam proses pembelajaran. Berikut adalah desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini:
Tabel 2. Desain Penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X O2
Kontrol O3 O4
Keterangan:
O1: Nilai pretest kelompok eksperimen
O2: Nilai posttest kelompok eksperimen
X: Pemberian perlakuan
O3: Nilai pretest kelompok kontrol
O4: Nilai pretest kelompok control
Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Sedes Sapientiae Semarang.
Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Kelas XI IPS SMA Sedes
Sapientiae Semarang hanya memiliki 3 kelas, kelas XI IPS 1 merupakan kelas unggulan, semua anak-
anak memiliki nilai di atas rata-rata, berbeda dengan kedua kelas lainnya. Oleh karena itu, peneliti
mengambil sampel dari kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 dengan jumlah siswa masing-masing 33 orang.
Metode Pengumpulan Data
Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama. Dalam penelitian ini, data primer yang dikumpulkan adalah nilai hasil
belajar siswa yang didapat dari pretest dan posttest. Nilai tersebut yang akan digunakan untuk
menguji hipotesis.
Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode komunikasi dan eksperimen. Metode komunikasi dilakukan
ketika proses pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan materi di dalam kelas dan menerangkan
kepada siswa mengenai sub bab yang menjadi pokok bahasan. Teknik eksperimen yang digunakan
berupa proses pembelajaran yang menggunakan media sosial Facebook.
Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan daftar nilai siswa. Daftar nilai siswa
digunakan untuk mencatat nilai siswa yang menjadi subjek penelitian dan nantinya akan diolah untuk
pengujian hipotesis.
Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SMA Sedes Sapientiae Semarang.
Waktu Penelitian
Penelitian ini telah diawali dengan pra survey yaitu pada bulan Februari 2016. Pelaksanaan
Eksperimen akan dimulai pada bulan April 2016.
Prosedur Perencanaan Penelitian
Tahapan Pertama: Pre-experiment Measurement
Dalam tahapan pertama ini, semua siswa, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan
pre-test, yaitu soal mengenai jurnal penyesuaian.
Tahapan Kedua: Treatment
Pada tahap ini, peneliti sudah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baik untuk kelas
kontrol dan kelas eksperimen, berikut juga materi dan soal-soal latihan serta soal evaluasi pada akhir
waktu yang telah ditentukan. Setelah kedua kelompok diberikan pre-test, maka siswa kelas
eksperimen mulai diberikan treatment, yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan media sosial.
Proses pembelajaran di kelas secara tatap muka tetap dilakukan, namun akan ada tambahan soal-soal
dan pembahasan mengenai pokok bahasan melalui media sosial, sehingga siswa tidak hanya belajar
pada saat dikelas saja, tetapi dimanapun mereka berada, mereka bisa membuka media sosial yang
telah disepakati untuk menjadi forum diskusi bersama dan membaca materi-materi serta mengupload
soal maupun pembahasan melalui media sosial tersebut. Siswa dapat melakukan diskusi dan tanya
jawab, guru tetap mengamati seluruh aktivitas yang ada dalam forum tersebut dan memberikan
feedback pada apa yang telah dibahas siswa. Sedangkan kelas kontrol hanya mengikuti proses
pembelajaran di kelas secara tatap muka saja tanpa ada tambahan melalui media sosial. Pada kelas
kontrol, proses diskusi dan tanya jawab hanya dapat dilakukan pada waktu jam pelajaran saja. Dalam
penelitian ini, perlakuan dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan di kelas eksperimen dan 6 kali
pertemuan di kelas kontrol. Masing-masing pertemuan dilaksanakan dalam waktu 2x45 menit.
Tahapan Ketiga: Post-experiment Measurement
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah memberikan soal evaluasi kepada kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan jenis soal yang sama, yaitu pembuatan ayat jurnal penyesuaian dan
penyusunan neraca lajur. Hasilnya berupa nilai siswa yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
yang ditimbulkan akibat dari pemberian perlakuan.
Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20,
yaitu One Sample K-S dengan taraf kepercayaan 95% atau 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal
jika hasil menunjukkan signifikansi lebih dari 5%.
Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak ada perbedaan awal yang
signifikan terhadap dua kelas. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 Paired Sample
T-Test dan taraf signifikansi 95%. Pengujian ini diterima jika Sign. (2-tailed) untuk data homogen
lebih dari 0,05.
Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan hasil belajar antara proses pembelajaran
dengan menggunakan media sosial dan tanpa media sosial. Hipotesis tersebut akan diuji dengan
menggunakan SPSS 20 Paired Sample T Test. Taraf Signifikansi adalah α = 5%. Kriteria penerimaan 
hipotesis jika sig. F < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak dan jika sig. F > 0,05 maka Ha ditolak
dan Ho diterima.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Partisipan
Partisipan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Sedes Sapientiae. SMA Sedes
Sapientiae memiliki tiga kelas XI IPS, namun karena kelas XI IPS 1 merupakan kelas unggulan yang
nilainya di atas rata-rata, maka peneliti mengambil partisipan dari kelas XI IPS 2 sebagai partisipan
dari kelas kontrol dan kelas XI IPS 3 sebagai partisipan dari kelas eksperimen. Penentuan kelas
kontrol dan kelas eksperimen ini ditentukan secara langsung tanpa ada kriteria yang ditentukan.
Masing-masing kelas berisi 34 anak, namun di kelas XI IPS 2 ada siswa yang keluar dari SMA Sedes
sehinga menjadi 33 anak, oleh karena itu, dari kelas XI IPS 3 dikeluarkan satu anak secara acak
sehingga tidak ada perbedaan jumlah partisipan dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jumlah
partisipan yang mengikuti penelitian ini sebanyak 66 siswa.
Tabel 3. Rata-rata Hasil Belajar Siswa berdasarkan Jenis Kelamin
Rata-
Kelas Keterangan
Jenis
Jumlah
rata
Minimum Maximum
Kelamin Hasil
Belajar
Laki-laki 15 47,40 33 72
Pre-test Perempuan 18 54,22 26 85
Kontrol
TOTAL 33 51,12 26 85
Laki-laki 15 52,06 36 75
Post-test Perempuan 18 57,05 36 75
TOTAL 33 54,78 36 75
Laki-laki 14 44,92 20 85
Pre-test Perempuan 19 50,84 23 85
Eksperimen
TOTAL 33 48,33 20 85
Laki-laki 14 63,35 36 84
Post-test Perempuan 19 69,15 40 88
TOTAL 33 66,69 36 88
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa total partisipan untuk setiap kelas adalah 33 siswa.
Partisipan yang mengikuti penelitian ini cenderung lebih banyak perempuan daripada laki-laki. Rata-
rata hasil belajar siswa di kelas kontrol sebelum diberlakukan treatment adalah 51,12 dengan nilai
minimum 26 dan nilai maximum 85. Sedangkan di kelas Eksperimen, rata-rata hasil belajar siswa
sebelum diberlakukan treatment tidak berbeda jauh dengan kelas kontrol yaitu 48,33 dengan nilai
minimal 20 dan nilai maximum 85. Setelah diberlakukan treatment, rata-rata hasil belajar siswa untuk
kelas kontrol adalah 54,78 dengan nilai minimum 36 dan nilai maximum 75. Sedangkan untuk kelas
eskperimen, rata-rata hasil belajar siswa adalah 66,69 dengan nilai minimum 36 dan nilai maximum
sebesar 88.
Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil dari uji normalitas data penelitian ini:
Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sblm_treatment Stlh_treatment
N 66 66
Normal Parametersa,b
Mean 49.7273 60.7424
Std. Deviation 15.55590 14.21734
Absolute .109 .139
Most Extreme
Differences Positive .099 .139
Negative -.109 -.130
Kolmogorov-Smirnov Z .887 1.127
Asymp. Sig. (2-tailed) .412 .158
a. Test distribution is
Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan data pada tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,158 lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian ini berdistribusi
normal.
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak ada perbedaan awal yang
signifikan terhadap dua kelas. Berikut hasil dari pengujian dua rata-rata dalam data awal penelitian
ini:
Tabel 5. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
t-test
T df Sig.(2- tailed)
Paired 0,65032 0,520
Tabel di atas merupakan tabel hasil uji kesamaan dua rata-rata, terlihat bahwa sig. 0,520 jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan awal yang signifikan terhadap dua kelas.
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara
proses pembelajaran dengan media sosial dan tanpa media sosial di mata pelajaran akuntansi. Berikut
hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini:
Tabel 6. Uji Beda Hipotesis
t-test
T df Sig.(2- tailed)
Paired -3,67732 0,001
Terlihat dari tabel diatas bahwa sig. 0,001. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI
IPS di mata pelajaran akuntansi berbeda secara signifikan antara yang menggunakan media sosial dan
yang tidak menggunakan media sosial.
Tabel 7. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Post-test
Kelas
Keterangan
Kontrol Eksperimen
Post-test 54,78 66,69
Tabel diatas merupakan rata-rata dari hasil belajar siswa untuk mata pelajaran akuntansi antara proses
belajar mengajar dengan media sosial dan yang tanpa media sosial. Dari tabel diatas, rata-rata hasil
belajar tertinggi yaitu 66,69 yang merupakan rata-rata dari partisipan yang proses belajar mengajarnya
dengan menggunakan media sosial. Sedangkan partisipan yang tidak menggunakan media sosial
memiliki rata-rata 54,78. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan hasil
belajar mata pelajaran akuntansi dengan menggunakan media sosial dan tidak menggunakan media
sosial dalam proses pembelajaran di kelas XI IPS SMA Sedes Sapientiae Semarang diterima.
Pembahasan
Dari hasil perhitungan statistik sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil
belajar mata pelajaran akuntansi dengan menggunakan media sosial dan tidak menggunakan media
sosial dalam proses pembelajaran di kelas XI IPS SMA Sedes Sapientiae Semarang diterima. Hal
tersebut dikarenakan adanya dukungan media pembelajaran yang dapat membuat proses pembelajaran
menjadi lebih jelas dan menarik. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media sosial maka
metode yang digunakan lebih menarik daripada metode mengajar di kelas kontrol yang tidak
menggunakan media sosial.
Proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik jika tidak ada dukungan dari media
sebagai sarana untuk membantu guru dalam berinteraksi dengan para siswa dalam aktivitas belajar
mengajar. Media dalam proses pembelajaran berfungsi untuk memperlancar interaksi antara guru dan
murid, sehingga dengan adanya penggunaan media sosial berupa Facebook ini semakin memperlancar
interaksi guru dan murid.
Semakin sering siswa berinteraksi dengan guru maka secara tidak langsung memaksa siswa
untuk selalu belajar tidak hanya pada pertemuan di kelas dan memberikan efek pada hasil belajar
siswa yang meningkat. Relasi antara guru dengan murid dapat menjadi semakin baik ketika
pembelajaran menggunakan media sosial daripada yang tidak menggunakan media sosial, karena
siswa dapat berinteraksi kapan saja dengan guru, tidak hanya jika bertemu di kelas saja.
Berbeda dengan proses pembelajaran yang tidak menggunakan media sosial, para siswa hanya
memiliki kesempatan untuk belajar pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Selebihnya jika
ada dalam pembuatan tugas dirumah mengalami kesulitan, harus menunggu sampai pertemuan
selanjutnya untuk bisa mendapatkan solusi. Namun ketika menggunakan media sosial, siswa bisa
bertanya melalui forum tersebut, lalu teman yang lalu maupun guru dapat memberikan respon dengan
cepat sehingga solusi didapat dengan segera dan pertemuan berikutnya bisa mendapatkan ilmu yang
baru lagi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryono (2013) mengenai penggunaan Facebook
sebagai media tutorial pembelajaran kimia untuk peserta didik SMA/MA Kelas X yang memberikan
hasil bahwa peserta didik setuju jika facebook dijadikan media tutorial pembelajaran. Selain itu
sejalan juga dengan penelitian Hartono (2013) yang meneliti mengenai efektifitas pembelajaran
virtual dengan media weblogs dan jejaring sosial facebook terintegrasi, dari hasil penelitian tersebut
penggunaan weblog dan facebook terbukti lebih baik daripada proses pembelajaran di kelas.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Penggunaan media sosial dalam proses pembelajaran mata pelajaran Akuntansi efektif
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS di SMA Sedes Sapientiae Semarang dari rata-rata
48,33 menjadi 66,69.
2. Ada perbedaan hasil belajar mata pelajaran Akuntansi dengan menggunakan media sosial dan
tidak menggunakan media sosial dalam proses pembelajaran di kelas XI IPS SMA Sedes
Sapientiae Semarang dengan perbedaan signifikan sebesar 0,001.
Pada penelitian ini telah disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Akuntansi dengan menggunakan media sosial dan tidak menggunakan media sosial di kelas
XI IPS SMA Sedes Sapientiae Semarang, maka menjadi penting bagi sekolah, khususnya para guru
untuk:
 Menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar untuk menunjang suasana
belajar agar lebih menarik siswa untuk fokus pada pelajaran.
 Menggunakan media sosial dalam memberikan materi dan tugas-tugas pada siswa sehingga
feedback dari guru bisa segera didapat oleh siswa dan materi pembelajaran dapat tersampaikan
secara lebih cepat. Dengan banyaknya siswa yang aktif pada media sosial menjadi peluang bagi
guru untuk memanfaatkan media sosial tersebut sebagai media pembelajaran di kelas sehingga
proses belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif dan menarik bagi siswa dan pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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